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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap pengaruh Partisipasi 

Aktif Masyarakat dan Kualitas Pelayanan Publik terhadap Pengelolaan Dana Desa 

di Kecamatan Percut Sei Tuan, dapat diambil beberapa kesimpulan penting sebagai 

berikut: 

1. Partisipasi Aktif Masyarakat memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Pengelolaan Dana Desa, dengan nilai t sebesar 2.090 dan signifikansi 0,041. Hal 

ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat partisipasi aktif masyarakat, 

semakin tinggi juga pengelolaan dana desa yang terjadi. 

2. Kualitas Pelayanan Publik menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

Pengelolaan Dana Desa, dengan nilai t sebesar 7.238 dan signifikansi 0,000. Ini 

berarti bahwa peningkatan kualitas pelayanan publik akan berkontribusi pada 

peningkatan pengelolaan dana desa. 

3. Partisipasi Aktif Masyarakat dan Kualitas Pelayanan Publik berpengaruh 

signifikan terhadap Pengelolaan Dana Desa. Nilai F sebesar 26.668 dengan 

signifikansi 0,000 menegaskan bahwa model regresi yang dibangun mampu 

menjelaskan variasi dalam pengelolaan dana desa secara keseluruhan. 

4. Koefisien Determinasi (R²): Nilai R² sebesar 0,483 menunjukkan bahwa 48,3% 

variasi dalam Pengelolaan Dana Desa dapat dijelaskan oleh variabel Partisipasi 

Aktif Masyarakat dan Kualitas Pelayanan Publik. Sisa 51,7% variasi masih 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model ini. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, beberapa saran yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Pihak pemerintah daerah di Kecamatan Percut Sei Tuan perlu fokus pada 

peningkatan kualitas pelayanan publik sebagai langkah strategis untuk 

memperbaiki pengelolaan dana desa. Program pelatihan dan pengembangan 

kapasitas bagi aparat desa dan pengelola dana desa dapat diadakan untuk 

memastikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. 

2. Untuk meningkatkan pengelolaan dana desa, diperlukan upaya untuk 

mendorong partisipasi aktif masyarakat. Hal ini dapat dilakukan melalui 

sosialisasi yang lebih intensif mengenai program-program pengelolaan dana 

desa, dan membangun saluran komunikasi yang efektif antara masyarakat dan 

pengelola dana desa. Keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan dan 

pengawasan pengelolaan dana desa perlu ditingkatkan agar masyarakat merasa 

memiliki dan bertanggung jawab atas pengelolaan dana desa. 

3. Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang mengeksplorasi faktor-

faktor lain yang berkontribusi terhadap pengelolaan dana desa, seperti faktor 

ekonomi, sosial, dan budaya. Penelitian lebih mendalam akan memberikan 

wawasan yang lebih komprehensif mengenai dinamika pengelolaan dana desa di 

Kecamatan Percut Sei Tuan. 

 

 

 


